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Artikel ini berjudul “Pemikiran Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Ajaran Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah/TQN Suryalaya”.
	Jenis penelitian pada artikel ini adalah penelitian kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan studi pustaka. Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa jika praktik-praktik ajaran pendidikan akhlak-tasawuf dilaksanakan dengan baik, maka bisa meminimalisir kejadian-kejadian negatif berupa penyimpangan sosial yang kemungkinan terjadi di tengah-tengah masyarakat, baik rumah, desa maupun sekolah, bahkan memberhentikannya. Dalam rangka membentuk akhlak peserta didik, pendidik membutuhkan proses yang dapat dilakukan secara konsisten agar siswa dengan mudah menerapkan pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak dapat dilihat dari tingkah laku, sikap dan perbuatan anak. Proses pembentukan akhlak terpuji dapat dilakukan melalui metode-metode yang diterapkan oleh orang tua khususnya guru dalam sekolah, dan metode tersebut sesuai serta mudah dilakukan oleh peserta didik, seperti metode keteladanan, pembiasaan, nasihat serta reward (hadiah) dan punishment (hukuman).
(Kunci: Pendidikan Akhlak Tasawuf, Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyyah/TQN Suryalaya)
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Seiring berkembangnya zaman, berkembang pula peradaban manusia, dari kehidupan primitif hingga menuju kehidupan yang penuh dengan segala kecanggihan. Hal ini ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi yang dihasilkan oleh manusia itu sendiri, namun pada perjalanannya, manusia dihadapkan pula dengan akibat negatif dari bahaya teknologi tersebut. 
Sebagai contoh bahaya dari beberapa produk teknologi yang sering mengakibatkan pengaruh negatif pada manusia hususnya anak-anak dalam usia belajar adalah alat komunikasi semisal handphone yang canggih, kamera yang canggih dan lain-lain, yang mana dengan alat komunikasi ini, manusia dengan mudah mengakses segala hal berupa informasi dengan cepat dan tanpa batas. 
Di era globalisasi sekarang ini, hampir semua informasi dari segala bidang kehidupan bisa diakses dengan mudah dan cepat, sehingga mudah pula manusia mengakses berita-berita hoaxs, pornografi, transaksi terlarang seperti menyewa perempuan bayaran, transaksi obat-obatan yang terlarang,  serta perjudian online, yang mana disamping lemahnya kontrol baik dari pihak yang berwajib maupun orang tua kepada anak-anaknya,  hal demikian memang sedang pesat-pesatnya menembus semua lini lapisan masyarakat, baik dari masyarakat desa hingga perkotaan, dari anak-anak hingga orang tua. Ditambah lagi dengan kehidupan yang serba modern yang penuh dengan persaingan material yang mana mengakibatkan manusia menjadi individual, hedonis, gengsi, dan lain sebagainya. 
Tak jarang kita melihat dan mendengar berita-berita dari televisi maupun radio, hampir setiap hari ada berita tentang korupsi, penyalahgunaan obat terlarang, prostitusi, pencurian hingga pembunuhan, semua hal tersebut merupakan efek negatif dari kemajuan tegnologi di era globalisasi sekarang ini. 
Fakta ini bisa dilihat juga dalam laporan BNN mengenai perkembangan kasus narkoba di indonesia, bila ditinjau dari aspek kerugian sosial dan enkonomi yang mencatat bahwa angka prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah mencapai 2,2% atau sekitar 3,8 juta orang dari total populasi penduduk (berusia 10-60 tahun). Hal ini mengalami peningkatan sebesar 0,21% bila dibandingkan dengan prevalansi pada tahun 2008, yaitu sebebsar 1,99% atau sekitar 3,3 juta orang. Badan Narkotika Nasional (BNN) juga memprediksikan pada tahun 2015, jumlah pengguna narkoba di Indonesia akan mencapai 5-6 juta jiwa. Sementara itu kondisi yang sangat memprihatinkan adalah dari tingginya penyalahgunaan narkoba di Indonesia, yakni dari total pengguna narkotika dan obat-obatan terlarang sebagian diantaranya adalah kaum muda dimana 189,294 orang diantaranya merupakan pelajar dan mahasiswa. [1]
Sementara itu, Direskrimsus Polda Jatim Kombes. Pol Achmad Yusep Gunawan mengatakan, Tim Digital Forensik Ditreskrimsus Polda Jatim telah menemukan 20 000 data digital yang berkaitan dengan kasus prostitusi online tersebut. Ia mengungkapkan, dari 20 000 data itu, lebih dari 2000 diantaranya merupakan foto dan video pribadi artis yang diduga terlibat dalam jaringan prostitusi online. Ada banyak sekitar 20 000 untuk dokumen gambar dari BB (barang bukti) digital mucikari inisial S. Ada seribu sekian video maupun foto screenshoot atau foto yang dimiliki, ujar dia. [2] 
Adapun masalah korupsi Indonesian Corruption Watch (ICW) mencatat ada 226 kasus korupsi. Kasus dengan jumlah tersangka 587 orang itu merugikan negara Rp 1,83 triliun dan nilai suap Rp 118,1 miliar, dalam kurun waktu 6 bulan, mulai 1 januari hingga 30 Juni 2017.  [3]
 Namun kita tidak mungkin untuk menolak kemajuan teknologi tersebut disamping kita sendiri membutuhkanya untuk mempermudah dalam membantu pekerjaan sehari-hari kita, akan tetapi setidaknya kita bisa mengontrol dan membatasi baik pada diri kita, anak-anak kita hingga orang-orang sekeliling kita, dan seyogyanya kita mempunyai benteng yang kuat untuk melindungi diri dari efek negatif teknologi dan globalisasi tersebut. Oleh karena itu diperlukan pendidikan akhlak tasawwuf untuk menyeimbangkan antara kehendak jasmani yang teraplikasikan dalam kepentingan ukhrawi.
Pendidikan akhlak tasawwuf merupakan proses transfer of knowledge sekaligus transfer of value berdasarkan ajaran islam dengan tujuan menyampaikan manusia kepada mengenal Allah swt., dengan sebenar-benarnya ma’rifat (yang berbeda dengan ilmu tauhid atau kalam, yang hanya mengenal tentang Tuhan secara teoritis), sehingga merupakan jalan yang sebaik-baiknya untuk mengenal Allah SWT., lalu mengenal dirinya sendiri (makrokosmos dan mikrokosmos) untuk kemudian menggabungkan iradah dan qudrah antara keduanya, guna menuju liqa’illah. Maka tujuan akhir pendidikan akhlak tasawwuf ini adalah memberi kebahagiaan kepada manusia, baik dunia maupun akhirat, dengan puncaknya menemui  dan melihat Tuhanya. [4]
M. Atiyah Al-Abrashi menyatakan bahwa esensi sesungguhnya dari pendidikan Islam adalah mengenai pendidikan akhlak, Al-Abrashi juga menegaskan bahwa keluhuran akhlak inilah yang menjadi tujuan dasar dari pendidikan Islam, bahkan menurutnya kesempurnaan akhlak itu lebih diutamakan daripada penguasaan ilmu. Hal senada juga diungkapkan oleh Abbas Mahjub yang menyatakan bahwa pembentukan dan pembinaan akhlak merupakan tujuan terpenting dari pendidikan Islam.
	Dari kedua pendapat pakar pendidikan Islam tersebut dapat dinyatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pendidikan Islam menempati kedudukan yang sangat penting karena merupakan esensi dari pendidikan Islam itu sendiri.
	Gary J. Quinn mengungkapkan bahwa tujuan yang pertama dan yang paling utama dari pendidikan adalah untuk pembinaan moral. Namun realitasnya sekarang ini sekolah-sekolah di Amerika lebih mementingkan untuk mengakuisisi keterampilan-keterampilan dasar dan pengajaran secara umum daripada ppengajaran tentang moral. Banyak orang tua di Amerika yang menganggap bahwa sekolahan adalah sebagai baby-sitter bagi anak-anak  mereka, ada juga yang pergi ke sekolah karena ingin belajar olahraga, atau belajar keterampilan sosial, atau belajar kebenaran politik. Bahkan di beberapa sekolah telah menjadikan dirinya sebagai tempat untuk belajar demi dirinya sendiri, dan menjadi jalur untuk memperoleh pekerjaan.
	Pendapat-pendapat diatas, baik itu dari kalangan pemikir pendidikan Islam maupun para pemikir pendidikan Barat secara garis besar menggambarkan dua kelompok pendirian, yaitu kelompok pertama yang masih beranggapan bahwa pendidikan akhlak mempunyai kedudukan yang sangat penting atau terpenting dalam pendidikan yang  dalam hal ini didasarkan pada pemikiran filsafat mereka tentang kemanusiaan dan pendidikan. Hal ini mereka dasarkan pada realitas tentang kebutuhan kehidupan manusia sekarang ini yang lebih berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan ekonomi serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. [5]
Jadi hubungan antara agama dengan akhlak tasawuf sangatlah erat kaitannya, dan tidak bisa dipisahkan, karena tujuan orang beragama juga agar menjadi orang yang baik, berakhlak mulia dan bahagia dunia dan akhirat. Dalam Jurnal Religio, disebutkan tentang hubungan antara agama (Religion) dan akhlak (Moral) sebagai berikut:  “Generally, religion is full of teaching of morality. There is no relegion which suggests its adherents to do immoral acts or make evil things. Religion, believed as a corpus of values, doctrine and ritual acts, is the way of life which sacredly brings human beings from evilness to goodness. Religion is a morality itself. It is clearly stated, in Islamic tradition, that the prophet Mohammad was sent to teach a perfect morality for all human beings; Abraham dedicated his life struggling againts the King Namruz, the symbol of authoritarianism; Muses struggled to look for freedom an liberation from tyranny of Pharooh; and Jesus taught the people to spread away his teachings of mercy and love. These are the evidences of morality teachings in some Abrahamic religionss”. Yang artinya kurang lebih demikian: “Umumnya, agama itu penuh dengan pengajaran moralitas. Tidak ada penyangkalan yang menunjukan pengikutnya melakukan tindakan-tidak bermoral atau membuat hal-hal jahat. Agama, yang dipercaya sebagai korpus nilai, doktrin dan tindakan ritual, adalah cara hidup yang secara sakral membawa manusia dari kejahatan kepada kebaikan. Agama adalah moralitas itu sendiri. Dinyatakan dengan jelas dalam tradisi Islam, bahwa nabi Muhammad dikirim untuk mengajarkan moralitas yang sempurna untuk semua manusia. Ibrahim mendedikasikan hidupnya untuk berjuang melawan Raja Namrudz, simbol otoritarianisme. Nabi Musa berjuang untuk mencari kebebasan, pembebasan dari tirani fira’un, dan Isa diutus untuk mengajarkan orang-orang untuk menyebarkan ajaran-ajaran rakhmat dan kasih sayang. Ini adalah bukti dari ajaran moralitas dalam beberapa agama Ibrahim.
Dalam dunia pendidikan, seorang guru merupakan pusat perhatian seluruh siswanya, sehingga baik ucapan maupun perbuatanya secara langsung maupun tidak langsung akan ditiru dan diikutinya, oleh sebab itu seorang guru harus benar-benar menjaga muru’ahnya dihadapan siswanya, baik dhahir maupun batinya, apalagi berkaitan dengan tasawuf seorang guru mursyid (Guru Tasawuf) harus benar-benar bisa menjaga suri tauladannya baik secara dhahir maupun batin, dalam keadaan ramai maupun sepi, karena seorang guru mursyid adalah seorang pembimbing ruhani murid-muridnya. Sebagai contoh yang paling fenomenal di Jakarta bahkan di Indonesia adalah sosok Habib Mundzir bin Fuad al-Musawa (Pimpinan Majelis Rasulullah) yang telah berhasil melalui majelisnya mengajak jama’ahnya kembali menuju jalan Allah yang lurus dan diridhai hingga mencapai kepada pembentukan akhlak yang mulia. Hal ini sesuai dengan doktrin ideologi yang diusungnya, yakni beliau menekankan pada sisi tasawuf, perbaikan kepribadian menjadi akhlakul karimah, dimana ini adalah esensi kehidupan manusia, dari segi sosial dan apapun itu. [6]
Dari beberapa pandangan teori diatas, penulis merumuskan masalah mayor:”Bagaimana Pemikiran Pendidikan Akhlak Tasawuf dalam Ajaran Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyyah Suryalaya?”. 
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Adapun beberapa teori yang diguanakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Pendidikan Akhlak Tasawuf
Azyumardi Azra  dalam  berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah sebuah sistem pendidikan yang mana teori-teorinya diadopsi melalui rujukan utama agama Islam, yakni al-Qur’an dan al-Hadis. Yang mana dimaksudkan adalah segala konsep, filosofi baik secara teoritis maupun praktis didasarkan pada konsep yang terkandung dalam ayat-ayat Allah. Dalam hal ini, pendidikan Islam mencakup nilai-nilai yang bersifat universal, semisal benar, disiplin, egaliter, dinamis dan sebagainya. [7]
 Pendidikan akhlak merupakan proses transfer of knowledge sekaligus transfer of value berdasarkan ajaran Islam dengan tujuan menyampaikan manusia kepada mengenal Allah SWT., dengan sebenar-benarnya ma’rifat (yang berbeda dengan ilmu tauhid atau kalam, yang hanya mengenal tentang Tuhan secara teoritis), sehingga merupakan jalan yang sebaik-baiknya untuk mengenal Allah SWT., lalu mengenal dirinya sendiri (makrokosmos dan mikrokosmos) untuk kemudian menggabungkan iradah dan qudrah antara keduanya, guna menuju liqa’illah. Maka tujuan akhir pendidikan akhlak tasawwuf ini adalah memberi kebahagiaan kepada manusia, baik dunia maupun akhirat, dengan puncaknya menemui  dan melihat Tuhanya. [8]
	Anisah mengungkapkan bahwa tujuan yang pertama dan yang paling utama dari pendidikan adalah untuk pembinaan moral. Namun realitasnya sekarang ini sekolah-sekolah di Amerika lebih mementingkan untuk mengakuisisi keterampilan-keterampilan dasar dan pengajaran secara umum daripada ppengajaran tentang moral. Banyak orang tua di Amerika yang menganggap bahwa sekolahan adalah sebagai baby-sitter bagi anak-anak  mereka, ada juga yang pergi ke sekolah karena ingin belajar olahraga, atau belajar keterampilan sosial, atau belajar kebenaran politik. Bahkan di beberapa sekolah telah menjadikan dirinya sebagai tempat untuk belajar demi dirinya sendiri, dan menjadi jalur untuk memperoleh pekerjaan. 9]
Tasawuf-Akhlak adalah dua disiplin ilmu Islam yang antara satu dengan lainnya sama-sama digali dari konsep dasar Islam, al-Qur’an dan al-Hadits dan diperkaya dari sunah rasul Allah Muhammad SAW., para sahabat, dan para ulama sebagai pewarisnya.
Kedua disiplin ilmu tasawuf dan akhlak tersebut berbeda dalam hal melahirkan sebuah aktifitas. Tasawuf akan melahirkan aktifitas vertikal dalam kapasitasnya sebagai ‘abid bersama Allah SWT., sementara akhlak akan melahirkan aktifitas horizontal dalam kapasitasnya sebagai khalifah kepada sesama makhluk ciptaannya. Kalaupun kedua disiplin ilmu tersebut berbeda berbeda dalam hal titik tekan kajian masing-masing, namun antara keduanya bertemu ditingkat vertikal bersama Allah swt., dan ditingkat horizontal bersama-sama makhluk ciptaan-nya. [10]
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, yakni  penelitian yang berusaha untuk mengungkap sebuah makna dibalik fenomena, sehingga menghasilkan sebuah pola. [11] Penelitian kualitatif lahir dan berkembang sebagai konsekuensi metodologis dari paradigma interpretevisme, yakni sebuah paradigma yang bersifat idealis dan humanis dalam memandang hakikat manusia. Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki kesadaran atas tindakan-tindakan yang dilakukannya, sehingga dibutukan interpretasi dan pemaknaan terhadap tindakan-tindakannya.  [12] Lexy J. Moleong dalam (Sri Wahyuni, 2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti apa, bagaimana, mengapa, dimana, tentang suatu fenomena atau gejala yang terjadi di lapangan, kemudian peneliti dapat memberi sebuah makna dari fenomena atau gejala tersebut. [13]
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum terdiri dari metode dokumentasi, wawancara, observasi, dan studi pustaka/literature.  Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menggunakan metode studi pustaka, yakni dengan melakukan pencarian dan pengumpulan data tertulis, baik berupa arsip, majalah, buku, artikel, jurnal, atau dokumentasi lainnya yang sesuai dengan topik penelitian. [14]
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa data deskriptif. Teknik analisis data deskriptif pada penelitian kualitatif  berupa proses menganalisis, menggambarkan, dan meringkas kejadian atau fenomena dari data yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi, dokumentsi, studi pustaka, atau kuisioner. Data biasanya disajikan dalam bentuk grafik atau tabel. Adapun tujuan dari analisis deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam mengenai kejadian berbagai fenomena yang diteliti. [15]

[bookmark: _Toc127194993][bookmark: _Toc155877159]








JADWAL PENELITIAN

Adapun jadwal penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Jadwal Penelitian
	No
	Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Penelusuran Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Kegiatan
	Waktu

	
	
	Bulan IV
	Bulan V
	Bulan VI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	2
	Pengolahan Data Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Penelitian Ilmiah (Jurnal)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Publikasi Jurnal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	







[bookmark: _Toc155877160]DAFTAR PUSTAKA

[1]	Darwin dkk, Jurnal Data Pencegahan dan Pemberantasan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) tahun 2011, (Badan Narkotika Nasional:2012)
 [2]	(https://regional.kompas.com, 2019/01/25).
 [3]	 Wana Alamsyah, di kantor ICW, Kalibata Timur, Rabu, (30/8/2017).( detiknews).
[4] 	Muhammad Solikhin, 2014, Tasawwuf Aktual Menuju Insan Kamil, Semarang: Pustaka Nuun. 
[5]	Anshari, Pendidikan Berorientasi Akhlak Mulia, (Jakarta: 2012)
[6]	Adriansyah, Majelis Rasulullah Religiusitas Perkotaan dan Moderasi Dakwah, Kuningan, Nusa Litera Inspirasi, hal. 21, 2017
 [7]	Nur’aini Ahmad, Pendidikan Islamm Humanis (Belajar dari Sosok A. Malik Fajar), Ciputat: Onglam Books, hal. 21, 2017.
 [8]	Muhammad Solikhin, Tasawwuf Aktual Menuju Insan Kamil, Semarang: Pustaka Nuun, hal. 38, 2014 
[9]	Anisah, Cut, Pendidikan Akhlak Anak Dalam Keluarga Menurut Zakiah daradjat, Jakarta Tesis Mahasiswa UIN Jakarta, hal. 12, 2015. 
[10]	As-Sarraj, Abu Nashr ,2014 –, Alluma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawwuf – Surabaya – Risalah Gusti. hal. 38, 2018
[11]	Farida Nurgrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, Surakarta: TP, hal. 19, 2014. 
 [12]	Tjipto Subandi, Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta: Muhammadiyah University Press, hal. 10, 2006.
[13]	Sri Wahyuni dan Noveri Aisyaroh,  , Studi Deskriptif Kualitatif Penyebab Kenakalan Remaja di SMP Islam Nudia Semarang, Jurnal Keperawatan Intan Husada, Vol. 6, No. 2, hal. 11,  2018. 
[14]	Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, hal. 309, 2011,   
[15]	Saputra, Prasetya Halim. "Analisa Deskriptif Manajemen Persediaan Pada PT. Usman Sinar Bulan, Sidoarjo." Agora 2.2, hal. 55, 2014. 






[bookmark: _Toc155877161]LAMPIRAN 1. BIODATA PENGUSUL
A. Biodata Ketua Pengusul
1. Identitas Diri
a. Nama Lengkap dan Gelar	: Dr. Agus Syukur, M.Pd
b. NIDN				: 0328088803
c. Jabatan Fungsional		: Tenaga Pengajar 
d. Program Studi			: Prodi Bisnis Digital
e. Perguruan Tinggi			: Universitas Nusa Mandiri
f. Bidang Ilmu			: Bisnis Digital
g. Jangka Waktu Penelitian		: 6 bulan 

2. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi
	UIN Jakarta
	UIN Jakarta
	UIN Jakarta 

	Tahun Lulus
	2013
	2019
	2023



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Dosen.

Jakarta , 01 September 2023
Pengusul,
[image: ]
    (Agus Syukur)
NIDN. 0328088803




B. Biodata Anggota Pengusul 1
1. Identitas Diri
a. Nama Lengkap dan Gelar	: Prof. Dr. Dede Rosyada, M.A
b. NIDN				: 2005105701
c. Jabatan Fungsional		: Professor 
d. Program Studi			: Prodi Pendidikan Agama Islam 
e. Perguruan Tinggi			: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
f. Bidang Ilmu			: Pendidikan Islam  
g. Jangka Waktu Penelitian		: 6 Bulan 

2. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S2
	S3

	Nama Perguruan Tinggi
	UIN Jakarta
	UIN Jakarta
	UIN Jakarta

	Tahun Lulus
	1985
	1991
	2002




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Dosen.

Jakarta , 01 September 2023
Pengusul,
[image: ](Prof. Dr. Dede Rosyada, MA) 


   								NIDN. 2202085401



[bookmark: _Toc155877162]LAMPIRAN 2. RENCANA ANGGARAN BIAYA
Berikut rincian rencana anggaran yang kami butuhkan sebagai berikut:

	[bookmark: _Hlk126920574]No
	Uraian
	Qty
	Harga
	Jumlah

	1. Akomodasi (Perjalanan/Penginapan)

	a.
	Transportasi
	2
	Rp. 	50 000,-
	Rp. 	100000,-

	Subtotal
	Rp. 	100000,-

	2. Peralatan

	a.
	Print dan Jilid Proposal
	2
	Rp.   	35.000,-
	Rp.   	70.0000,-

	b
	Print Modul
	15
	Rp.   	20.000,-
	Rp.   	300.000,-

	Subtotal
	Rp.   	370.000,-

	3. Perlengkapan & Makanan
	

	a.
	Spanduk
	1
	Rp.   	67.000,-
	Rp.   	67.000,-

	Subtotal
	Rp.   	67. 000,-

	Total
	Rp.   	537.000,-
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